
 U n i v e r s i t a s  W i s n u w a r d h a n a  M a l a n g  

IMPLEMENTASI ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN DAN KEMAMPUAN 

MANAJERIAL DALAM MENINGKATKAN KINERJA 

 

 

Fyrah Ardilah, Endang Sungkawati, Erna Atiwi Jaya Esti 

Program Studi Manajemen  Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Wisnuwardhana  Malang 
 

Abstract: Along with the development of technology and information in the business 

world, industry has begun to revive innovations and new breakthroughs that can improve 

the economic sector in Indonesia. The rapid development of the business world requires 

industries to improve business performance in order to compete with other industrial 

sectors. An industry itself will start from a small industry where this industry only 

involves a few employees who are less than 10 people. From this small industry research 

can be carried out in order to see the performance of small industries. This research was 

conducted in one of the small-scale industrial businesses in furniture in Malang to find 

out the entrepreneurial orientation and management capabilities possessed in improving 

business performance. The entrepreneurial orientation itself will include the ability factor 

(entrepreneurial spirit) that is owned by the business manager. This factor consists of the 

ability to conceptualize business, decision making, self-ability and ability in time 

management in managing a business. While managerial capabilities possessed include 4 

main functions of management to measure business performance owned. 4 of these 

functions consist of business planning, organizing, supervision and implementation. 
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Abstrak : Seiring perkembangan teknologi dan informasi dalam dunia usaha membuat 

para industri mulai menghidupkan inovasi dan terobosan baru yang dapat meningkatkan 

sektor perekonomian di Indonesia. Perkembangan dunia usaha yang cepat ini menuntut 

para industri dapat meningkatkan kinerja usaha agar dapat bersaing dengan sektor industri 

lain. Suatu industri sendiri akan dimulai dari industri kecil dimana industri ini hanya 

melibatkan beberapa pegawai yang kurang dari 10 orang. Dari industri kecil ini akan 

dapat dilakukan penelitian agar dapat melihat kinerja industri kecil. Penelitian ini 

dilakukan pada salah satu usaha industri kecil bidang mebel di kota Malang untuk 

mengetahui orientasi kewirausahaan dan kemampuan manajemen yang dimiliki dalam 

meningkatkan kinerja usaha. Orientasi kewirausahaan sendiri akan mencakup faktor 

faktor kemampuan (Jiwa wirausaha) yang dimiliki oleh pengelolah usaha. Faktor faktor 

ini terdiri dari kemampuan mengkonsep usaha, pengambilan keputusan, kemampuan diri 

serta kemampuan dalam manajemen waktu dalam mengelola usaha. Sedangkan 

kemampuan manajerial yang dimiliki mencakup 4 fungsi utama manajemen untuk 

mengukur kinerja usaha yang dimiliki. 4 fungsi ini terdiri dari perencanaan usaha, 

pengorganisasian, pengawasan dan pelaksanaan.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Perkembangan dunia usaha di Indonesia yang sangat pesat menimbulkan 

persaingan usaha secara ketat dan sehat. Khususnya pada  industri mebel di Jawa 

Timur yang semakin banyak diminati oleh para pengusaha. Dalam bersaing pada 

dunia usaha ini para pengusaha dituntut untuk dapat mengelola usaha dengan 

efektif dan efisien serta dapat meningkatkan kinerja usaha. 

Bidang Perindustrian mebel sangat digemari oleh para pengusaha karena 

pasar atau para rumah tangga akan selalu membutuhkan perabot rumah tangga 

untuk memenuhi kebutuhannya Mebel adalah perabot rumah yang mencangkup 

semua barang seperti kursi, meja dan lemari dengan kata lain semua benda yang 

digunakan oleh penghuninya untuk duduk, berbaring, ataupun menyimpan benda 

kecil seperti pakaian atau cangkir yang terbuat dari kayu, papan kulit dan alat 

penunjang lain. 

Data yang diperoleh dari kantor kecamatan Pakis terdapat beberapa usaha 

yang bergerak dalam bidang mebel. Pada wilayah kelurahan Madyopuro Malang 

usaha yang bergerak pada bidang mebel salah satunya adalah Jati Indah yang 

berlokasi di Jl. Sekarpuro Raya No 8 Malang yang didirikan sejak tahun 2010. 

Setelah memperoleh data tersebut peneliti mulai melakukan pendekatan awal 

dimana peneliti memperoleh informasi awal dari pemilik yaitu usaha ini 

memproduksi perabot rumah tangga yang berbahan dasar kayu jati dan kayu lain 

yang sesuai dengan pesanan konsumen. Seperti almari, kursi tamu, meja, rak atau 

kursi teras dan masih banyak lagi. 

Menurut Peraturan Industri RI Nomor 64/M-IND/ PER/7/2016 yaitu 

tentang besaran jumlah tenaga kerja dan nilai investasi untuk klasifikasi usaha 

industri. Bahwa industri kecil merupakan industri yang mempekerjakan paling 

banyak 19 orang tenaga kerja dan memiliki nilai investasi kurang dari Rp 

1.000.000.000 (satu milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan usaha. 

Data yang dapat diambil pada penelitian awal yang dilakukan dalam produksi 

industri kecil ini mempekerjakan 5 pegawai tetap di bagian produksi dan 

adminitrasi penjualan dipegang oleh istri pemilik Mebel. Untuk besaran nilai 

investasi atau modal awal Mebel Jati Indah sendiri sebesar Rp 200.000.000 yang 

diambil dari pinjaman bank dan tabungan pemilik dengan omset yang mengalami 

ketidak stabilan berikut data yang diperoleh dari 3 tahun terakhir dari lapangan  

 Berdasarkian hasil data perusahaan, omset 3 tahun terakhir mengalami 

penurunan secara terus menerus yang berimbas pada penurunan kinerja industri 

kecil Jati Indah. Penurunan kinerja ini disebabkan oleh persaingan usaha terbuka 

yang di dominasi dengan perusahaan yang bernilai tinggi yang mampu 

menghadirkan produk yang lebih diinginkan oleh pasar hingga menyebabkan 

kerugian pada usaha lain dengan produk yang sama. 
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Berdasarkan pada latar belakang maka tujuan penelitian adalah : 1)  

Memahami Implementasi  Kewirausahaan serta Kemampuan Manajerial dalam 

upaya meningkat -kan Kinerja Perusahaan Mebel Jati Indah. 2) Untuk mengetahui 

hambat -an atau masalah yang dihadapi dalam lingkup Orientasi Kewirausahaan 

dan Kemampuan Manajerial Mebel Jati Indah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1. Usaha dalam meningkatkan kinerja Mebel Jati Indah adalah dengan 

memiliki orientasi kewirausahaan yang dapat sebagai bekal dalam 

mengelolah usaha. Orientasi kewirausahaan yang mencakup kemampuan 

dalam membuat kerangka konsep kedepan, kemampuan diri pemilik, 

kemampuan bermusyawarah serta kemampuan dalam manajemen waktu 

yang dimiliki. Serta dapat terlihat dari fungsi manajemen yang dilakukan 

dalam usaha Mebel Jati Indah  

2. Setiap usaha sendiri tidak luput dari sebuah kendala termasuk Mebel Jati 

Indah yang masih terdapat kendala dalam meningkatkan kinerja usaha. 

Penyebab utama dari masalah kinerja usaha ini adalah modal yang kurang. 

Modal ini disebabkan karena keuntungan yang mulai menurun dan tidak 

stabil hingga berdampak pada pengembangan usaha yang terhenti.  

pengembangan yang terhenti ini membuat kinerja penjualan menurun dan 

mempengaruhi motivasi pegawai hingga kinerja pegawai menurun. 

3. Peran Mebel Jati Indah dalam lingkup Kemampuan manajerial  cukup baik 

berbekal dengan Orientasi kewirausahaan yang dimiliki pengusaha. 

Meskipun banyak yang perlu dibenahi dalam pengelolahan usaha agar 

dapat meningkatkan kinerja usaha. 

Saran  

 Suatu usaha tidak akan terlepas dari suatu kekurangan maka diperlukan  

saran yang mendukung untuk dapat lebih memperbaiki usaha terutama dalam 

meningkatkan kinerja usaha. Dalam usaha meningkatkan kinerja usaha Mebel Jati 

Indah dapat mengembangkan produk yang dimiliki lewat media informasi yang 

dapat memperkaya produk tidak hanya perabot saja tapi perabot  hias. Varian 

produk ini dapat dibuat oleh pegawai pegawai yang terlatih dan berkompeten 

apabila diperlukan dapat mengadakan sedikit pelatihan serta koordinasi yang 

dilakukan di setiap periode yang ditentukan oleh pemilik.Produk yang bervariasi 

ini dapat dipasarkan di media sosial dengan memperluas jaringan promosi dimana 

tidak hanya menggunakan 1 fintech.Apabila  kinerjapenjualan dapat meningkat 

keuntungan dapat disisihkan sebagai tambahan lebih bagi pegawai agar dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 
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